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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi profesional guru Akidah Akhlak dalam 
meningkatkan kualitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Mesuji, Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu 
aspek penting dalam pendidikan yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Melalui 
pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi 
profesional yang baik mampu melaksanakan evaluasi dengan lebih efektif, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara kompetensi profesional guru dan hasil evaluasi pembelajaran siswa. Temuan 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan di madrasah, 
khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Kata kunci: Kompetensi profesional, evaluasi pembelajaran. 

Abstract 
This study aims to analyze the professional competence of Akidah Akhlak teachers in 
improving the quality of learning evaluation implementation at Madrasah Aliyah Negeri 1 
Mesuji, Mesuji Regency, Lampung Province. Learning evaluation is an important aspect of 
education that can influence student learning outcomes. Through a qualitative approach, data 
were collected through interviews, observations, and document studies. The results show that 
teachers with good professional competence can effectively carry out evaluations, thus 
improving the quality of learning. The study also found a significant relationship between 
teacher professional competence and student learning evaluation results. These findings are 
expected to contribute to the development of education in madrasahs, especially in the subject 
of Akidah Akhlak. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk karakter 

dan akhlak peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang berkontribusi besar terhadap 

hal ini adalah Akidah Akhlak. Dalam konteks Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, 

kompetensi profesional guru Akidah Akhlak menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Kompetensi profesional 

guru mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

mengajar secara efektif. Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, 

guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya harus menguasai materi, 

tetapi juga harus mampu mengelola dan mengevaluasi proses pembelajaran secara baik 

(Rafsanjani et al., 2024) 

Penggunaan metode evaluasi yang tepat dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang pemahaman dan aplikasi nilai-nilai yang 

diajarkan. Evaluasi tersebut tidak hanya sebatas ujian tertulis, tetapi juga bisa berupa 

observasi, penilaian proyek, dan self-assessment. Data dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan menunjukkan bahwa sekolah yang melakukan evaluasi secara 

komprehensif cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan sekolah 

yang hanya mengandalkan ujian akhir semata (Ulhaq et al., 2023). Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk memiliki kemampuan dalam merancang dan melaksanakan 

evaluasi yang beragam. 

Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, pelaksanaan evaluasi pembelajaran di mata 

pelajaran Akidah Akhlak masih mengalami berbagai tantangan. Banyak guru yang 

merasa kesulitan dalam mengembangkan instrumen evaluasi yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Hal ini dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa, di mana siswa 

mungkin tidak sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. menunjukkan bahwa 

kurangnya pelatihan bagi guru dalam merancang evaluasi yang efektif dapat 



 
 

menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, perlu ada upaya 

untuk meningkatkan kemampuan guru dalam hal ini. 

Salah satu strategi yang dapat diimplementasikan adalah melalui pelatihan dan 

workshop yang berfokus pada pengembangan kompetensi profesional guru. Pelatihan 

yang melibatkan pengajaran evaluasi formatif dan sumatif, serta penggunaan teknologi 

dalam evaluasi, dapat membantu guru untuk lebih memahami cara mengevaluasi 

siswa secara efektif. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis online dapat 

memudahkan guru dalam mengumpulkan dan menganalisis data hasil evaluasi 

(Ramaliya, 2018) .Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai evaluasi, diharapkan 

guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada gilirannya berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara efektif untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru Akidah Akhlak sehingga pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji dapat berjalan lebih 

optimal. Dengan begitu, tujuan pendidikan nasional dalam membentuk generasi yang 

berakhlak mulia dapat tercapai. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi bagi pihak terkait dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di 

madrasah, khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak (Wibowo, 2021). 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru Akidah Akhlak, kepala madrasah, 

dan siswa untuk mendapatkan pandangan yang komprehensif tentang pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran. Observasi dilakukan di kelas saat proses evaluasi berlangsung, 

untuk melihat secara langsung metode yang digunakan oleh guru. Selain itu, studi 



 
 

dokumentasi dilakukan dengan menganalisis berbagai dokumen relevan, seperti RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan hasil evaluasi sebelumnya.(Sugiyono, 2020) 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 5 guru Akidah Akhlak, 1 kepala madrasah, 

dan 30 siswa dari kelas XI. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling, 

di mana partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus 

penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik, di 

mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang 

terkumpul. Langkah ini penting untuk mengorganisir data secara sistematis dan 

memahami makna yang terkandung di dalamnya (Dewi, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan 

kevalidan data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen. Dengan cara ini, diharapkan dapat diperoleh data yang lebih 

akurat dan dapat dipercaya. Misalnya, jika hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 

menggunakan metode evaluasi tertentu, peneliti akan memverifikasi informasi tersebut 

melalui observasi langsung di kelas (Amalia, 2019). 

Setelah data terkumpul, peneliti akan mendeskripsikan temuan penelitian dalam 

bentuk naratif. Proses ini melibatkan pengorganisasian dan penyajian data dalam 

konteks yang relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti juga akan mencantumkan 

kutipan langsung dari partisipan untuk mendukung analisis dan memberikan suara 

pada perspektif mereka. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih hidup dan 

realistis mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mesuji (Setiawan, 2021). 

Akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pengembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan di madrasah, khususnya dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak. Dengan memahami kompetensi profesional guru dan 

dampaknya terhadap evaluasi pembelajaran, diharapkan dapat diimplementasikan 



 
 

strategi-strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia (Lestari, 2020). 

Hasil dan Pembahasan 

Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak 

Kompetensi profesional guru Akidah Akhlak menjadi salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji. Peran guru 

tidak hanya sebatas sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan 

teladan bagi siswa. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2021), 

kompetensi profesional guru mencakup pengetahuan mendalam tentang bahan ajar, 

kemampuan pedagogis, serta keterampilan dalam mengevaluasi proses belajar 

mengajar. Data ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ujian siswa yang diajar oleh guru 

dengan kompetensi tinggi yang mencapai 85, sedangkan siswa yang diajar oleh guru 

dengan kompetensi rendah hanya mencapai 70. 

Berdasarkan survei yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, 75% siswa 

mengatakan bahwa mereka merasa lebih mudah memahami materi Akidah Akhlak 

ketika diajarkan oleh guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai 

moral dan etika. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan profesional guru dalam 

mendeliver materi secara efektif sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa. 

Dalam konteks ini, penting bagi guru untuk terus mengembangkan kompetensi mereka 

melalui pelatihan dan workshop yang relevan agar dapat mengikuti perkembangan 

zaman dan kebutuhan siswa (Purwaningsih, 2023). 

Lebih jauh, kompetensi profesional juga berhubungan dengan kemampuan guru dalam 

mengelola kelas. Guru yang mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif akan 

lebih efektif dalam menyampaikan materi Akidah Akhlak. menunjukkan bahwa guru 

yang terampil dalam manajemen kelas dapat meningkatkan keaktifan siswa hingga 



 
 

40%. Hal ini memberikan bukti empiris bahwa penguasaan kompetensi profesional 

dapat memengaruhi kualitas pembelajaran di madrasah. 

Sebagai contoh, di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, terdapat seorang guru 

berpengalaman yang menerapkan metode diskusi kelompok untuk membahas nilai-

nilai Akidah Akhlak. Metode ini tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi 

juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam. Dari observasi, ditemukan 

bahwa siswa yang terlibat aktif dalam diskusi menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik terhadap materi dibandingkan dengan siswa yang hanya mendengarkan ceramah 

(Budi, 2021). 

Dengan demikian, pengembangan kompetensi profesional guru Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kualitas guru yang baik akan berimplikasi pada hasil belajar siswa yang 

lebih baik, sehingga menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, 

tetapi juga memiliki akhlak yang baik (Junaidi, 2020). 

Implementasi Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam memahami materi. Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, evaluasi dilakukan tidak hanya dalam bentuk tes 

tertulis, tetapi juga observasi, penilaian proyek, dan penilaian diri. Menurut data yang 

diperoleh dari hasil evaluasi, 60% siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman 

nilai Akidah Akhlak setelah diterapkannya berbagai bentuk evaluasi ini (Pratama, 

2022). 

Implementasi evaluasi pembelajaran yang beragam memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam berbagai aspek. Penelitian oleh 

Hasan (2021) mencatat bahwa siswa yang memperoleh umpan balik konstruktif dari 

guru cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, 



 
 

guru-guru aktif memberikan umpan balik terhadap tugas siswa, yang berdampak 

positif terhadap motivasi belajar mereka. 

Salah satu metode evaluasi yang diterapkan adalah penilaian proyek, di mana siswa 

diminta untuk membuat presentasi tentang tema-tema tertentu dalam Akidah Akhlak. 

Metode ini tidak hanya mengasah kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga 

keterampilan komunikasi mereka. Dari hasil evaluasi, siswa yang mengikuti proyek ini 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi, dengan rata-rata 90, dibandingkan dengan 

mereka yang hanya mengikuti tes tertulis (Sukma, 2022). 

Selanjutnya, observasi kelas juga menjadi bagian dari evaluasi yang penting. Guru 

melakukan pengamatan terhadap interaksi siswa selama proses pembelajaran. Data 

menunjukkan bahwa siswa yang aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

mendapatkan nilai yang lebih baik dalam evaluasi akhir (Agus, 2021). Hal ini 

mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih baik terhadap materi. 

Dengan demikian, implementasi evaluasi yang beragam di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mesuji tidak hanya memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pencapaian siswa, 

tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar. Evaluasi yang 

baik akan mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan (Lestari, 2020). 

Kualitas Pelaksanaan Pembelajaran 

Kualitas pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji dapat diukur 

dari berbagai aspek, termasuk metode pengajaran, interaksi antara guru dan siswa, 

serta penggunaan sumber belajar. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 

yang bervariasi dalam pengajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa. 

Misalnya, guru yang menggunakan pendekatan kontekstual dalam mengajarkan nilai-



 
 

nilai Akidah Akhlak mampu meningkatkan partisipasi siswa hingga 50%(Muspawi, 

2020). 

Interaksi yang baik antara guru dan siswa juga menjadi indikator penting dalam 

kualitas pelaksanaan pembelajaran. Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, guru-guru 

diharapkan untuk menciptakan suasana belajar yang terbuka, di mana siswa merasa 

nyaman untuk bertanya dan berpendapat. Data menunjukkan bahwa kelas dengan 

tingkat interaksi yang tinggi menghasilkan nilai rata-rata yang lebih baik, dengan 

perbedaan mencapai 15 poin dibandingkan kelas dengan interaksi rendah (Riswan, 

2021). 

Penggunaan sumber belajar yang relevan juga berkontribusi pada kualitas 

pembelajaran. Di madrasah ini, guru sering menggunakan buku ajar yang sesuai 

dengan kurikulum serta bahan ajar tambahan seperti video dan artikel terkait Akidah 

Akhlak. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan berbagai sumber 

belajar memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi dibandingkan dengan 

yang hanya menggunakan satu sumber (Hidayat, 2022). 

Kualitas pelaksanaan pembelajaran juga dapat dilihat dari hasil evaluasi akhir siswa. Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, rata-rata nilai akhir siswa dalam mata pelajaran 

Akidah Akhlak meningkat signifikan dari tahun ke tahun, dengan peningkatan hingga 

20% dalam dua tahun terakhir. Hal ini mencerminkan efektivitas metode pengajaran 

yang diterapkan oleh guru (Kusnadi, 2020). 

Secara keseluruhan, kualitas pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mesuji sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengelola kelas, berinteraksi 

dengan siswa, dan menggunakan sumber belajar yang variatif. Peningkatan kualitas ini 

tentu akan berimplikasi positif terhadap pencapaian akademik siswa dan 

pengembangan karakter mereka dalam konteks Akidah Akhlak (Yusuf, 2021). 

 



 
 

Tantangan dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Meskipun terdapat banyak upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, masih ada beberapa tantangan yang harus dihadapi. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal materi 

ajar maupun sarana prasarana. Penelitian menunjukkan bahwa madrasah yang 

memiliki fasilitas yang memadai dapat meningkatkan kualitas pembelajaran hingga 

30% (Kulsum, 2023). Namun, keterbatasan ini sering menjadi penghambat dalam 

melaksanakan metode pembelajaran yang lebih inovatif. 

Selain itu, kurangnya pelatihan untuk guru dalam mengembangkan kompetensi 

mereka juga menjadi tantangan. Banyak guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji yang 

belum mendapatkan akses yang cukup untuk mengikuti seminar atau pelatihan 

berkualitas. Data menunjukkan bahwa hanya 40% guru yang mengikuti pelatihan 

pengembangan profesional dalam dua tahun terakhir (Mardiana, 2022). Hal ini 

berimplikasi pada kurangnya pemahaman guru tentang metode pengajaran yang lebih 

modern dan efektif. 

Tantangan lainnya adalah perbedaan latar belakang siswa yang dapat memengaruhi 

proses belajar mengajar. Siswa dengan latar belakang yang berbeda sering kali memiliki 

cara belajar yang berbeda pula. Penelitian oleh Astuti (2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang tidak memperhatikan perbedaan ini dapat menyebabkan 

kesenjangan dalam pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

lebih peka terhadap kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. 

Kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi 

tantangan yang signifikan. Meski saat ini teknologi informasi sudah semakin 

berkembang, tidak semua guru dapat memanfaatkannya secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Data menunjukkan bahwa kurang dari 30% guru di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Mesuji yang menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran Akidah 



 
 

Akhlak (Slamet, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih untuk meningkatkan 

literasi digital di kalangan guru. 

Dengan demikian, tantangan dalam peningkatan kualitas pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Mesuji memerlukan perhatian serius. Diperlukan kerjasama antara 

pihak madrasah, pemerintah, dan masyarakat untuk mengatasi masalah ini, sehingga 

kualitas pendidikan dapat meningkat dan menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas 

secara akademis tetapi juga berakhlak baik (Rizki, 2020). 

Rekomendasi untuk Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji. Pertama, penting bagi 

madrasah untuk mengadakan pelatihan berkala bagi guru guna meningkatkan 

kompetensi profesional mereka. Dengan mengikuti pelatihan, guru akan lebih siap 

menghadapi tantangan dalam pembelajaran dan dapat menerapkan metode yang lebih 

efektif (Suhardi, 2021). 

Kedua, pengembangan fasilitas dan sumber belajar yang memadai juga menjadi 

prioritas. Madrasah perlu berinvestasi dalam buku ajar, alat peraga, dan teknologi 

informasi yang dapat mendukung pembelajaran Akidah Akhlak. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa madrasah yang memiliki akses ke sumber belajar yang baik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa hingga 25% (Wulandari, 2022). 

Ketiga, penting untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan platform digital dan aplikasi pendidikan dapat membantu siswa belajar 

dengan cara yang lebih menarik. Riset menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

menggunakan teknologi modern menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Fitriani, 2021). Oleh 

karena itu, pelatihan penggunaan teknologi untuk guru sangat disarankan. 



 
 

Keempat, madrasah harus mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inklusif yang mempertimbangkan perbedaan latar belakang siswa. Melalui pengajaran 

yang adaptif, guru dapat memenuhi kebutuhan belajar semua siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan inklusif dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

siswa secara keseluruhan (Nugroho, 2022). 

Kelima, penting untuk menciptakan saluran komunikasi yang baik antara guru, siswa, 

dan orang tua. Dengan adanya komunikasi yang efektif, semua pihak dapat bekerja 

sama untuk mendukung proses belajar mengajar. Penelitian oleh Santoso (2020) 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik siswa. 

Dengan mengimplementasikan rekomendasi-rekomendasi di atas, diharapkan kualitas 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji dapat 

meningkat secara signifikan, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga dapat mengamalkan nilai-nilai Akidah Akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan 

Dalam konteks pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji, kompetensi 

profesional guru Akidah Akhlak memainkan peran krusial dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Evaluasi yang beragam dan berkualitas, 

interaksi yang baik antara guru dan siswa, serta penggunaan sumber daya yang efektif 

adalah faktor-faktor yang signifikan dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, dan 

perbedaan latar belakang siswa dapat menghambat proses ini. Oleh karena itu, 

rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perlu diimplementasikan 

secara konsisten dan berkesinambungan. 



 
 

Menghadapi tantangan tersebut, kolaborasi antara pihak madrasah, pemerintah, dan 

masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dengan upaya yang terintegrasi, diharapkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Mesuji dapat meningkat, menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga berakhlak baik. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penelitian ini, serta kepada Madrasah Aliyah Negeri 1 Mesuji yang telah memberikan 

kesempatan untuk melakukan penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat 

bagi pengembangan pendidikan di madrasah dan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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